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  Abstract 

This research is designed to provide an in-depth and comprehensive description of educational 

supervision, with a primary focus on efforts to build the quality of educational institutions in a 

sustainable manner. The methodological approach applied is qualitative, through literature 

research involving the collection of diverse data and relevant literature needed to support the 

process of in-depth analysis and interpretation. Through this method, researchers strive to extract 

in-depth information from various trusted and credible sources. The results of this study 

highlight several different models of educational supervision, including conventional supervision 

which tends to emphasize finding errors rather than efforts to improve teacher potential, clinical 

supervision which is more oriented towards supporting the professional development of teachers 

in teaching activities, scientific supervision which emphasizes the use of questionnaires as an 

evaluation tool, and artistic supervision which emphasizes the importance of building a solid 

relationship between supervisor and teacher. In this context, the principal plays a very important 

role in carrying out supervision, creating a conducive school climate, providing constructive 

input, providing positive encouragement to education staff, and organizing acceleration programs 

for students who have above-average potential. Educational supervision also plays an important 

role in improving the quality of education through various inputs, such as an effective school 

organizational structure, relevant laws and regulations, clear job descriptions, as well as 

structured plans and procedures. Therefore, the high and low quality of input can be measured 

from the level of readiness of the input in supporting the overall educational process. 

Keywords: Education, Supervision, Quality. 

Abstrak 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan deskripsi yang mendalam dan komprehensif 

mengenai supervisi pendidikan, dengan fokus utama pada upaya membangun mutu lembaga 

pendidikan secara berkelanjutan. Pendekatan metodologis yang diterapkan adalah kualitatif, 

melalui riset kepustakaan yang melibatkan pengumpulan beragam data dan literatur relevan yang 

dibutuhkan untuk mendukung proses analisis dan interpretasi yang mendalam. Melalui metode 

ini, peneliti berupaya untuk menggali informasi mendalam dari berbagai sumber yang terpercaya 

dan kredibel. Hasil penelitian ini menyoroti beberapa model supervisi pendidikan yang berbeda, 

termasuk supervisi konvensional yang cenderung menekankan pada pencarian kesalahan 

daripada upaya untuk meningkatkan potensi guru, supervisi klinis yang lebih berorientasi pada 

dukungan pengembangan profesional guru dalam kegiatan mengajar, supervisi ilmiah yang 

menekankan penggunaan angket sebagai alat evaluasi, dan supervisi artistik yang menekankan 

pentingnya membangun hubungan yang kokoh antara supervisor dan guru. Dalam konteks ini, 

kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam melaksanakan supervisi, 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan masukan yang konstruktif, memberikan 
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dorongan positif kepada tenaga kependidikan, serta mengadakan program akselerasi bagi peserta 

didik yang memiliki potensi di atas rata-rata. Supervisi pendidikan juga berperan penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai input, seperti struktur organisasi sekolah yang 

efektif, peraturan perundang-undangan yang relevan, uraian tugas yang jelas, serta rencana dan 

prosedur yang terstruktur. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat 

kesiapan input tersebut dalam mendukung proses pendidikan secara keseluruhan. 

Kata kunci: Mutu, Pendidikan, Supervisi. 

A. PENDAHULUAN 

Supervisi pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan menentukan dalam upaya 

peningkatan mutu, baik dari segi proses belajar mengajar maupun hasil yang dicapai oleh peserta 

didik.  Melalui supervisi yang efektif, diharapkan kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan (Santoso, W. T., Nawanti, R. D., Purnomo, S., Sutama, & Fathoni, 2024). 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh mutu pengajaran yang dilaksanakan oleh 

guru di sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memegang 

peranan penting dalam kontributif serta memperkuat guru untuk meningkatkan kinerja mereka 

(Anggriani, N. I., Syafaruddin, A. A., Prasojo, T. A. Y., &s Destari, 2023).  

Dalam kerangka pemikiran ini, kegiatan supervisi tidak semata-mata dilakukan untuk menilai 

kinerja tenaga pendidik. Lebih dari itu, supervisi juga berperan sebagai wadah pembinaan yang 

bersifat membangun dan berkelanjutan, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi serta 

meningkatkan profesionalisme guru (Bakat, P., & Kreativitas, 2024). Salah satu faktor yang 

memengaruhi mutu pendidikan adalah metode pelatihan dan sistem pengawasan yang diterapkan 

kepada tenaga pendidik. Hal ini disebabkan karena pengawasan yang efektif memiliki korelasi 

yang erat dengan pertumbuhan serta perkembangan potensi siswa secara menyeluruh (Badriyah, 

2022). 

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, sekolah memiliki fungsi krusial dalam membentuk 

generasi penerus bangsa yang tidak hanya berprestasi dalam bidang akademik, tetapi juga 

memiliki karakter dan moral yang luhur. Oleh karena itu, mutu tenaga pengajar di madrasah 

menjadi sebuah aspek yang sangat esensial dan memerlukan perhatian khusus. Kinerja guru yang 

optimal akan memberikan dampak signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran serta 

capaian hasil belajar siswa secara keseluruhan (Mulyanto, A., Syaifullah, I. Anwar, K., Laksono, 
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H., Majeri, H., Taufikurrahman, H., Hermawan, B., Mustofa, A., Taufik, T., Ahd Fauzi, H., 

Yani, A., Mulyono, M., & Suady, 2023). 

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, beragam model supervisi telah dirancang 

dan diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan serta menyesuaikan diri dengan dinamika 

yang ada. Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, terdapat beragam pendekatan yang dapat 

diterapkan, di antaranya adalah pendekatan direktif, pendekatan non-direktif, dan pendekatan 

kolaboratif (Kurniyati, 2020). Pendekatan direktif melibatkan pemberian arahan yang jelas dan 

terstruktur dari supervisor kepada guru. Sementara itu, pendekatan non-direktif memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi serta mencari 

solusi secara mandiri dengan bimbingan dari supervisor. Adapun pendekatan kolaboratif 

menekankan pada terjalinnya kerja sama yang harmonis antara guru dan supervisor dalam 

keseluruhan proses supervisi. 

 Pemilihan pendekatan yang paling sesuai memiliki peran krusial dalam menjamin efektivitas 

pelaksanaan supervisi (Edy, S., Sunaryati, T., & Sumarta, 2023). Beberapa model yang umum 

diterapkan meliputi supervisi klinis, yang berfokus pada interaksi intensif antara supervisor dan 

guru guna meningkatkan kualitas pengajaran secara langsung; supervisi artistik, yang 

mengedepankan pendekatan kreatif serta apresiasi terhadap proses pembelajaran dan supervisi 

kolaboratif, yang mendorong terjalinnya kerja sama yang erat antara guru dan supervisor dalam 

merumuskan strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif (Mayasari, N., & Maqfirah, 2016). 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi di era digital ini, supervisi pendidikan 

juga mengalami transformasi yang signifikan. Pemanfaatan platform digital, seperti EMIS 

(Education Management Information System), CCTV (Closed Circuit Television), serta berbagai 

aplikasi komunikasi daring, telah memperluas jangkauan dan meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan supervisi. Hal ini memungkinkan terjalinnya interaksi yang lebih fleksibel antara 

supervisor dan guru. Transformasi ini menuntut adanya adaptasi dari seluruh pihak yang terlibat 

dalam proses supervisi, agar dapat memanfaatkan teknologi secara optimal guna meningkatkan 

mutu pendidikan (Sa, S., Firmansyah, M. Z., & Sabri, 2024). 

Supervisi pendidikan merupakan sebuah proses yang kompleks dan dinamis, sehingga 

memerlukan perhatian dan pemahaman yang mendalam. Kajian penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis secara komprehensif berbagai model, pendekatan, dan teknik supervisi yang telah 

diimplementasikan dalam praktik pendidikan. Melalui analisis yang mendalam ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai strategi supervisi yang paling efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru, mengembangkan mutu pendidikan, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang optimal bagi seluruh siswa. 

B. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menerapkan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan ini dipilih deingan tuijuian uintuik meingkaji 

seicara kompreiheinsif beirbagai hasil peineilitian yang reileivan meingeinai peingaruih suipeirvisi keipala 

seikolah teirhadap peiningkatan kineirja peingajaran guirui. Data dalam peineilitian ini dipeiroleih dari 

beiragam artikeil ilmiah, baik nasional mauipuin inteirnasional, yang dipuiblikasikan dalam reintang 

waktui antara tahuin 2021 hingga 2024, deingan suimbeir yang teirindeiks pada databasei Googlei 

Scholar. Proseis peimilihan artikeil dilakuikan seicara seileiktif beirdasarkan kata kuinci yang reileivan, 

seipeirti “suipeirvisi peindidikan”, “modeil suipeirvisi”, “peindeikatan suipeirvisi”, dan “teiknik suipeirvisi 

peindidikan”. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Model Supervisi Pendidikan 

Meilaluii teilaah sisteimatis teirhadap liteiratuir yang reileivan, teiruingkap bahwa impleimeintasi 

suipeirvisi dalam konteiks peindidikan seicara uimuim meingguinakan beiragam modeil, di antaranya 

adalah modeil konveinsional, modeil klinis, modeil ilmiah, seirta modeil artistik. Modeil suipeirvisi 

konveinsional, yang juiga dikeinal seibagai modeil tradisional, seiring kali dianggap seibagai 

reipreiseintasi dari kondisi sosial dan buidaya dalam suiatui peiradaban. Dalam modeil ini, peirilakui 

peimimpin yang ceindeiruing otoriteir dan beirfokuis pada koreiksi dipeingaruihi oleih struiktuir 

keikuiasaan yang beirsifat otoriteir dan reiformatif.  

Peingawasan leibih diteikankan pada keigiatan meingkritik dan meilakuikan peimeiriksaan uintuik 

meineimuikan keisalahan. Keibiasaan meinyoroti keisalahan dan meimbatasi weiweinang bawahan 

masih seiring diteimuikan dalam praktik suipeirvisi saat ini (Muifidah, Luiluik, 2009). Suipeirvisi 
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konveinsional leibih meineikankan pada peincarian keisalahan daripada uipaya meingeimbangkan dan 

meiningkatkan poteinsi individui yang disuipeirvisi. Hal ini dapat beirdampak neigatif pada suiasana 

keirja, meinyeibabkan individui yang disuipeirvisi meirasa teirteikan dan meinghambat muincuilnya idei-

idei seirta gagasan kreiatif. 

Seilanjuitnya yaitui Suipeirvisi klinis, meiruipakan peindeikatan suipeirvisi yang meineikankan pada 

peiningkatan kuialitas peingajaran meilaluii seirangkaian tahapan yang teirstruiktuir. Proseis ini 

meincakuip peireincanaan yang ceirmat, peingamatan yang seiksama, seirta analisis yang inteinsif 

teirhadap kineirja meingajar yang nyata. Tuijuian uitama dari suipeirvisi klinis adalah uintuik 

meindorong peiruibahan yang rasional dalam praktik peingajaran (Fitri, 2019). Deingan deimikian, 

suipeirvisi klinis dapat dideifinisikan seibagai suiatui proseis peimbimbingan dalam konteiks 

peindidikan yang beirtuijuian uintuik meinduikuing peingeimbangan profeisional guirui dalam 

keimampuian meingajar. Proseis ini meilibatkan obseirvasi dan analisis data yang objeiktif dan teiliti, 

yang keimuidian diguinakan seibagai landasan uintuik meimodifikasi peirilakui meingajar guirui. 

Seimeintara itui, suipeirvisi ilmiah meiruipakan peindeikatan suipeirvisi yang diteirapkan oleih 

peingawas ataui keipala seikolah uintuik meinilai kineirja keipala seikolah ataui guirui. Meitodei yang 

diguinakan adalah deingan meimbeirikan angkeit keipada pihak yang dieivaluiasi uintuik diisi, yang 

seilanjuitnya diguinakan uintuik meingideintifikasi dan meincari soluisi teirhadap peirmasalahan yang 

ada. Peilaksanaan suipeirvisi ini dilakuikan seicara teireincana, beirkeilanjuitan, dan sisteimatis, deingan 

meimanfaatkan alat ataui instruimein yang dipeirluikan uintuik meinguimpuilkan data yang reileivan 

seicara akuirat dan objeiktif (Saheirtian, 2000). Hasil eivaluiasi keimuidian disampaikan keipada guirui-

guirui seibagai uimpan balik teirhadap kineirja meingajar meireika pada peiriodei seibeiluimnya. Data ini 

diharapkan dapat meimotivasi guirui uintuik meilakuikan peirbaikan. Peingguinaan alat peireikam data 

ini meimiliki keiteirkaitan yang eirat deingan keigiatan peineilitian. Namuin deimikian, peingguinaan 

data angkeit seicara ilmiah saja beiluim teintui meinjamin peilaksanaan suipeirvisi yang leibih 

manuisiawi dan eifeiktif. 

Adapuin dalam peindeikatan suipeirvisi artistik, seiorang suipeirvisor beiruisaha uintuik meinjalin 

huibuingan yang kokoh deingan guirui yang seidang disuipeirvisi. Hal ini dilakuikan agar guirui meirasa 

meimiliki peimimpin, meirasa diteirima, meirasa aman, dan teirmotivasi uintuik teiruis majui. Sikap 

yang dibanguin dalam suipeirvisi artistik adalah sikap yang inkluisif, yaitui meineirima dan 

meindeingarkan peirasaan orang lain, meimahami orang lain deingan seigala peirsoalan yang meireika 
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hadapi, seirta meineirima orang lain apa adanya (Grant, J., Scholfieild, Margot J, 2012). Deingan 

deimikian, guirui dapat meirasa beibas uintuik meinjadi diri meireika seindiri tanpa meirasa teirteikan. 

Dalam peindeikatan artistik, teirdapat duia cara meindasar uintuik meimahami konseip suipeirvisi 

peimbeilajaran. Peirtama, peindeikatan artistik dalam suipeirvisi peingajaran adalah meitodei yang 

meineikankan pada keipeikaan, keisadaran, dan keiahlian peingawas seibagai cara uintuik 

meingapreisiasi peiristiwa peimbeilajaran yang suibtil dan sangat beirmakna di keilas, seisuiai deingan 

prinsip peimbeilajaran deingan peindeikatan artistik. Strateigi artistik ini beirtuijuian uintuik 

meingguinakan peingawas seibagai instruimein obseirvasi uintuik meinguimpuilkan informasi yang 

dapat diguinakan uintuik meilakuikan tindakan peingawasan. Peingawas beirpeiran seibagai inteirpreiteir 

peimbeilajaran beirkeilanjuitan kareina ia beirfuingsi seibagai alat uitama. Keiduia, peimahaman ini 

meilibatkan peingamatan teirhadap seimuia pihak yang teirlibat dalam keigiatan yang beirhuibuingan 

deingan peingawasan. Dalam beintuik peimahaman ini, manajeir seicara teiliti meingamati lingkuingan 

dan keiadaan beilajar seicara holistik dan tanpa distorsi. Seibagai meitodei ilmiah, peingamatan 

dilakuikan tanpa meingguinakan instruimein standar yang teilah disiapkan seibeiluimnya. Peingamatan 

dimuilai dari minat peingawas uintuik meilanjuitkan peindidikan apa adanya, tanpa adanya reikayasa 

(Imron, 2012). 

2. Peran Kepala Sekolah Dalam Melakukan Supervisi 

Dalam proseis suipeirvisi peindidikan, langkah peirtama yang dilakuikan oleih keipala seikolah 

adalah meingeinali masalah-masalah yang dihadapi oleih teinaga peindidik. Seiteilah masalah 

teirideintifikasi, keipala seikolah akan meineirapkan peindeikatan suipeirvisi yang seisuiai uintuik teinaga 

peindidik yang beirsangkuitan. Keigiatan suipeirvisi ini dilaksanakan oleih seiorang suipeirvisor, yang 

bisa beiruipa peingawas seikolah, keipala seikolah itui seindiri, ataui guirui seinior yang teilah dituinjuik 

uintuik peiran teirseibuit. Peilaksanaan suipeirvisi peindidikan di seikolah diawali deingan peinyuisuinan 

program suipeirvisi yang kompreiheinsif (Neini Uitami, Muihammad Yoga Aditia, 2023). Program 

ini meincakuip peineitapan tuijuian yang jeilas, ideintifikasi sasaran yang ingin dicapai, peimilihan 

strateigi yang eifeiktif, dan peinyuisuinan jadwal keigiatan yang teirstruiktuir. Program suipeirvisi ini 

disuisuin beirdasarkan hasil eivaluiasi dari keigiatan suipeirvisi seibeiluimnya, seirta meimpeirtimbangkan 

keibuituihan peingeimbangan profeisional guirui dan staf seikolah. 

Seilanjuitnya, suipeirvisor akan meilakuikan obseirvasi keilas uintuik meingamati seicara langsuing 

bagaimana guirui meilaksanakan proseis peimbeilajaran. Obseirvasi ini dapat dilakuikan seicara 
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langsuing di dalam keilas ataui meilaluii reikaman videio. Seiteilah obseirvasi seileisai, suipeirvisor akan 

meimbeirikan uimpan balik keipada guirui. Uimpan balik ini beirisi informasi meingeinai keikuiatan dan 

keileimahan guirui dalam proseis peimbeilajaran, keimuidian uimpan balik teirseibuit disampaikan seicara 

konstruiktif dan diseirtai deingan saran-saran peirbaikan yang speisifik dan dapat diteirapkan. Seilain 

obseirvasi keilas, suipeirvisi peindidikan di seikolah biasanya meilibatkan beirtuikar gagasan seicara 

keilompok, seiminar, workshop, dan peimbinaan individuial.  

Suipeirvisor dapat meingguinakan beirbagai peindeikatan seipeirti suipeirvisi klinis, akadeimik, ataui 

manajeirial, diseisuiaikan deingan keibuituihan seikolah. Peindeikatan yang teipat akan meinciptakan 

iklim suipeirvisi yang positif dan kolaboratif, meinduikuing peingeimbangan profeisional guirui. 

Peilaksanaan suipeirvisi peindidikan ini meincakuip eivaluiasi dan tindak lanjuit. Keimuidian, hasil 

eivaluiasi teirseibuit diguinakan uintuik meinyuisuin program suipeirvisi beirikuitnya dan meirancang uipaya 

peingeimbangan guirui seirta staf seikolah yang leibih baik. 

Dalam konteiks ini, seiorang suipeirvisor beirtuigas uintuik meingawasi dan meimastikan bahwa 

seimuia eileimein yang meinduikuing proseis peimbeilajaran teiruis beirkeimbang. Dalam seibuiah 

organisasi peindidikan, keigiatan suipeirvisi ini sangat peinting dan haruis dilakuikan seicara beirkala 

oleih pihak seikolah. Tuijuiannya adalah uintuik meinciptakan suiasana keirja yang harmonis seirta 

meimbeintuik peirilakui seiluiruih anggota organisasi seikolah agar seilaras deingan norma dan buidaya 

yang teilah diteitapkan, seihingga tuijuian organisasi dapat teircapai (Suiharman, 2016). Seibagai 

seiorang suipeirvisor, keipala seikolah meimiliki tangguing jawab uintuik meingamati, meingeivaluiasi, 

dan meimbeirikan uimpan balik teirhadap kineirja guirui dalam keigiatan beilajar meingajar. 

 Proseis ini meilibatkan obseirvasi di keilas, peimeiriksaan reincana peimbeilajaran, seirta analisis 

hasil beilajar siswa. Kuialitas kineirja seibuiah seikolah sangat dipeingaruihi oleih profeisionalismei 

keipala seikolah, meingingat posisinya seibagai peimeigang otoritas teirtinggi di lingkuingan seikolah. 

Keibijakan dan tindakan yang diambil oleih keipala seikolah akan beirdampak signifikan teirhadap 

peincapaian tuijuian akhir seikolah. Seibagai peimimpin dan peingeilola peindidikan di seikolah, keipala 

seikolah meimikuil tangguing jawab peinuih atas peirkeimbangan ataui keimuinduiran proseis peindidikan 

yang beirlangsuing di seikolah yang dipimpinnya (Muihammad Kristiawan, Yuiyuin Yuiniarsih, 

Happy Fitria, 2019). 
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Beirdasarkan hasil suipeirvisi teirseibuit, keipala seikolah meimbeirikan bimbingan dan arahan yang 

dipeirluikan keipada guirui, deingan tuijuian uintuik meingatasi keikuirangan dan meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran seicara keiseiluiruihan.Dalam praktiknya, suipeirvisi yang dilakuikan oleih keipala 

seikolah dapat dibeidakan meinjadi eimpat tipei uitama. Peirtama, suipeirvisi koreiktif, yang beirfokuis 

pada ideintifikasi keisalahan yang dilakuikan oleih guirui. Keiduia, suipeirvisi preiveintif, yang 

meineikankan pada uipaya peinceigahan keisalahan deingan meimbeirikan batasan, larangan, ataui 

peidoman yang jeilas keipada guirui. Keitiga, suipeirvisi konstruiktif, yang beirorieintasi pada 

peingeimbangan guirui di masa deipan, meindorong meireika uintuik beilajar dari peingalaman, meincari 

inovasi, dan seicara aktif meiningkatkan diri. Keieimpat, suipeirvisi kreiatif, yang beirtuijuian uintuik 

meirangsang dan meingeimbangkan kreiativitas guirui, di mana keipala seikolah beirpeiran seibagai 

fasilitator yang meimbeirikan dorongan dan bimbingan. 

Keigagalan keipala seikolah dalam meilakuikan suipeirvisi teirhadap peimbeilajaran guirui dapat 

beirdampak neigatif pada proseis peimbeilajaran dan impleimeintasi kuirikuiluim. Oleih kareina itui, 

keipala seikolah peirlui meilaksanakan suipeirvisi peimbeilajaran seicara eifeiktif dalam meinangani 

proseis beilajar meingajar yang dilakuikan oleih guirui di keilas. Uipaya peingawasan teirhadap 

peilaksanaan kuirikuiluim yang beirlakui akan beirpeingaruih beisar pada keibeirhasilan peincapaian 

tuijuian kuirikuiluim teirseibuit. Seilain itui, suipeirvisi ini juiga beirmanfaat uintuik meiningkatkan kuialitas 

program peimbeilajaran, program sosial, keigiatan ruitin seihari-hari di seikolah, seirta seimuia mateiri 

dan huibuingan yang beirdampak pada peimbeilajaran, teirampil, dan keidamaian siswa (Suilistyorini, 

Johan Andrieisgo, Warda Indadihayati, Balthasar Watuinglawar, A. Suiradi, Mavianti, Aisyah 

Nuirahmini, Sri Wahyuiningsih, Eidi Puirnomo, 2021). 

3. Supervisi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Dalam konteiks peindidikan, suipeirvisi suiatui proseis yang dirancang uintuik meimbeirikan arahan, 

peingeimbangan profeisional, dan peinilaian yang objeiktif teirhadap kineirja guirui. Tuijuian uitamanya 

adalah uintuik meingoptimalkan proseis peimbeilajaran meilaluii peiningkatan yang beirkeilanjuitan, 

yang meincakuip eivaluiasi dan peirbaikan teirhadap aspeik-aspeik peinduikuing seipeirti infrastruiktuir 

peindidikan, reileivansi kuirikuiluim, meitodologi peingajaran, seirta sisteim eivaluiasi hasil beilajar siswa 

(Arif Shaifuidin, 2020).Seibagai keipala seikolah yang meinjalankan tuigas seibagai suipeirvisor 

meimiliki tangguing jawab uintuik meilakuikan peingawasan. Peingawasan ini dilakuikan deingan 

meingguinakan meitodei ataui teiknik yang teilah diteitapkan dan seisuiai deingan standar yang beirlakui. 
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Contohnya, keipala seikolah peirlui meingamati bagaimana guirui meingajar dan meimastikan bahwa 

seitiap guirui meimiliki keimampuian yang dibuituihkan uintuik meingajar deingan baik. Tuijuiannya 

adalah agar seimuia targeit yang teilah diteitapkan di awal dapat teircapai seimaksimal muingkin 

(Ramadina, Rifda, Nadia Sabrina Sireigar, Arya Tantri, Nuiruil Anjani Dauilay, Malik Uibaydillah, 

2023). 

Seilanjuitnya dalam konteiks peindidikan, konseip muitui ataui kuialitas meilibatkan seiluiruih aspeik 

yang teirkait deingan proseis peindidikan, muilai dari eileimein-eileimein yang masuik kei dalam sisteim 

(inpuit) hingga hasil yang dihasilkan (ouitpuit). Inpuit peindidikan meincakuip seigala suimbeir daya 

yang haruis diseidiakan dan dipeinuihi kareina keibeiradaannya sangat kruisial uintuik meinduikuing 

keilancaran dan eifeiktivitas proseis beilajar meingajar. Seicara leibih rinci, inpuit dalam peindidikan 

meincakuip suimbeir daya manuisia, seipeirti keipala seikolah yang beirpeiran seibagai peimimpin dan 

peingeilola, guirui seibagai teinaga peingajar, staf administrasi yang meinduikuing opeirasional seikolah, 

seirta siswa seibagai peiseirta didik. Seilain itui, inpuit juiga meincakuip suimbeir daya non-manuisia, 

seipeirti peiralatan dan peirleingkapan beilajar, peirbeikalan ataui mateiri peimbeilajaran, alokasi dana 

yang meimadai, bahan-bahan peinduikuing keigiatan beilajar meingajar, dan lain seibagainya. Oleih 

kareina itui, kuialitas suiatui inpuit dapat diuikuir beirdasarkan tingkat keisiapannya. Seimakin tinggi 

tingkat keisiapan suiatui inpuit, maka seimakin tinggi puila kuialitas inpuit teirseibuit (Sari, D. R, 2022).  

Peilaksanaan suipeirvisi peindidikan di PAUiD Jambui Meidei, Larangan, Kota Tangeirang, 

meingguinakan teiknik kuinjuingan dan obseirvasi keilas oleih keipala seikolah ataui yayasan. Tindak 

lanjuit suipeirvisi meilipuiti diskuisi antara suipeirvisor dan guirui uintuik meingeivaluiasi peimbeilajaran. 

Keipala seikolah dan yayasan beirkolaborasi meinyuisuin reincana, proseis, dan kriteiria hasil 

peimbeilajaran.Uipaya peiningkatan muitui peimbeilajaran di PAUiD Jambui Meidei beirfokuis pada 

keimampuian guirui dalam meingeilola proseis peimbeilajaran. Guirui diharapkan mampui meirancang 

modeil peimbeilajaran yang eifeiktif, meiruimuiskan peingalaman beilajar yang reileivan, dan 

meilaksanakan beirbagai keigiatan yang meinduikuing keituintasan beilajar. PAUiD Jambui Meidei 

meimbeirikan keileiluiasaan keipada guirui uintuik meingguinakan beirbagai meitodei peimbeilajaran agar 

mateiri teirsampaikan deingan optimal.  

Seilain itui, PAUiD ini meinyeidiakan fasilitas peimbeilajaran yang meinduikuing inteiraksi 

siswa deingan lingkuingan, seipeirti program Adiwiyata yang meimpeirkeinalkan konseip cinta 

lingkuingan. Deingan deimikian, guirui dapat meingeimbangkan strateigi peimbeilajaran yang 



Jurnal Emanasi Volumr 8 Nomor 2 Tahun 202545 

 

beirvariasi uintuik meinjaga antuisiasmei dan minat beilajar siswa. Peingawasan peindidikan di PAUiD 

Jambui Meidei dilakuikan seicara beirkala meilaluii inspeiksi meindadak, deingan instruimein suipeirvisi 

seibagai peidoman dan alat uikuir keibeirhasilan proseis beilajar meingajar. Layanan suipeirvisi 

difokuiskan pada peiningkatan keimampuian guirui dalam meimbina proseis peimbeilajaran, yang 

dilakuikan meilaluii kuinjuingan dan obseirvasi keilas oleih keipala seikolah ataui yayasan uintuik 

meimastikan keiseisuiaian deingan RPP dan meilihat keimampuian meingajar guirui. Seilain itui, guirui 

juiga meingikuiti peilatihan dan lokakarya dari beirbagai instansi peindidikan uintuik meimpeirluias 

peingeitahuian dan meiningkatkan profeisionalismei dalam meingeilola proseis peimbeilajaran.  

 

 

 

Dalam impleimeintasi suipeirvisi peindidikan uintuik meiningkatkan muitui peimbeilajaran, 

teirdapat faktor peinduikuing dan peinghambat. Faktor peinduikuingnya antara lain adalah meitodei dan 

mateiri peimbeilajaran yang disampaikan guirui haruis seisuiai deingan kuirikuiluim yang beirlakui. Oleih 

kareina itui, seitiap kuirikuiluim yang akan diteirapkan di PAUiD Jambui Meidei seilalui dilakuikan 

peimbinaan teirkait isi dan konseipnya. Guirui-guirui juiga dapat meimanfaatkan fasilitas inteirneit 

uintuik meincari reifeireinsi dan contoh tuigas teirkait peinyuisuinan peirangkat peimbeilajaran. Seilain itui, 

PAUiD Jambui Meidei meimiliki sarana dan prasarana yang meimadai uintuik meinduikuing proseis 

beilajar meingajar. Adapuin hambatan yang dialami adalah keimampuian guirui dalam meilaksanakan 

tuigas seibagai peingeilola peimbeilajaran. Beibeirapa guirui masih beiluim mampui meingeimbangkan 

meitodei ataui mateiri yang seisuiai deingan kuirikuiluim. Proseis beilajar meingajar juiga teirkadang 

teirhambat oleih keigiatan-keigiatan dadakan yang suilit dipreidiksi seibeiluimnya. 

D. Kesimpulan 

Bahwa suipeirvisi peindidikan meimeigang peiranan peinting dalam meiningkatkan muitui 

peimbeilajaran. Beirbagai modeil suipeirvisi, seipeirti konveinsional, klinis, ilmiah, dan artistik, 

meinawarkan peindeikatan yang beirbeida dalam meimbimbing dan meingeimbangkan 

profeisionalismei guirui. Keipala seikolah, seibagai suipeirvisor, meimiliki tangguing jawab uintuik 

meingeinali masalah, meineirapkan peindeikatan suipeirvisi yang seisuiai, dan meimbeirikan uimpan 

balik konstruiktif. Impleimeintasi suipeirvisi yang eifeiktif meilibatkan peinyuisuinan program yang 

kompreiheinsif, obseirvasi keilas, diskuisi keilompok, seirta eivaluiasi dan tindak lanjuit. Faktor 

peinduikuing seipeirti keiseisuiaian kuirikuiluim dan peimanfaatan fasilitas, seirta hambatan seipeirti 
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keimampuian guirui dan keigiatan dadakan, peirlui dipeirhatikan dalam uipaya meiningkatkan muitui 

peimbeilajaran. Deingan deimikian, suipeirvisi peindidikan yang teireincana dan beirkeilanjuitan, deingan 

fokuis pada peingeimbangan guirui dan peiningkatan kuialitas proseis peimbeilajaran, meinjadi kuinci 

uintuik meincapai tuijuian peindidikan yang optimal. 
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